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ABSTRAK

Industri kreatif adalah salah satu industri ungulan Indonesia yang dikelola khusus oleh
Badan Ekonomi Kreatif dan di dalamnya dibagi menjadi 16 subsektor, salah satunya adalah
industry fashion. Industri fashion selain dari kalangan terdidik, bisa juga dikembangkan melalui
industri rumahan lewat tangan terampil Ibu rumah tangga sebagai anggota PKK. Kegiatan
pengabdian masyarakat yang dilakukan oleh tim ini berupaya untuk mendukung berkembangnya
industri kreatif di bidang fashion serta juga mendukung program pemerintah daerah DKI Jakarta,
khususnya Suku Dinas Perindustrian dan Energi Kota Administrasi Jakarta Timur melalui
Kegiatan Penumbuhan Wirausaha Industri Baru, Pengembangan Kewirausahaan Terpadu. Mitra
dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah Kelurahan Cipinang Melayu,
Kecamatan Makasar, Jakarta Timur. Pengabdian Masyarakat tersebut dengan melaksanakan
kegiatan praktek dasar-dasar menjahit membuat pakaian sederhana dengan model outer (rompi).
Kegiatan yang telah dilaksanakan tersebut adalah kegiatan yang menggunakan bahan-bahan
sederhana dan tanpa menggunakan mesin jahit. Selain praktek menjahit, diberikan juga materi
mengenai cara-cara memasarkan produk dan cara menghitung harga pokok produksi dan harga
jual.

Kata kunci : cipinang melayu, industri kreatif, industri fashion, kewirausahaan, menjahit,
pemberdayaan perempuan.

ABSTRACT

The creative industry is one of Indonesia’s leading industries managed specifically by the
Creative Economy Agency and divided into 16 subsectors, one of which is the fashion industry.
The fashion industry aside from being educated, can also be developed through the home
industry through the skilled hands of housewives as PKK members. The community service
activities carried out by this team sought to support the development of the creative industry in
the field of fashion and also supported the programs of the regional government of DKI Jakarta,
in particular the East Jakarta Administration Department of Industry and Energy through the
Development of New Industrial Entrepreneurship Activities, Integrated Entrepreneurship
Development. Partners in community service activities are Cipinang Melayu Village, Makasar
District, East Jakarta. Community Service is carried out by carrying out practical activities of
sewing to make simple clothes with an outer model (vest). Activities that have been carried out
are activities that use simple materials and without using a sewing machine. In addition to sewing
practices, material is also given on ways to market products and how to calculate the cost of
goods manufactured and selling prices.

Keyword : cipinang melayu, creative industry, fashion industry, entrepreneurship,
sewing, woman empowering.
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1. PENDAHULUAN

Kesulitan yang umum ditemui
dalam pengembangan wirausaha
termasuk di dalamnya industri kreatif
pada kelompok PKK adalah keterbatasan
waktu anggota PKK yang sebagian besar
anggotanya adalah ibu rumah tangga
yang mengurus keluarga, Kkurangnya
wawasan, pergaulan dan juga kurangnya
motivasi. Oleh karena itu kelompok PKK
adalah salah satu tujuan potensial untuk
akademisi dalam rangka penyebaran
pengetahuan, ketrampilan, dan upaya
meningkatkan kesejahteraan masyarakat,
karena dapat tumbuh usaha rumahan dari
kelompok PKK.. Mitra dalam kegiatan
pengabdian kepada masyarakat ini adalah
Kelurahan Cipinang Melayu, Kecamatan
Makasar, Jakarta Timur. Secara geografis
kelurahan ini  berbatasan  dengan
Kecamatan Jatinegara dan Kecamatan
Duren Sawit di sebelah utara, Kelurahan
Kebon Pala di sebelah barat, Kelurahan
Pondok Kelapa di sebelah timur, dan
Kelurahan Halim Perdanakusuma serta
Kecamatan Pondok Gede di sebelah
selatan dengan Luas Wilayah 2.53 Km2,
terdiri dari 8,025 Keluarga (KK), 132
RT, 13 RW. Dengan jumlah kelompok
PKK RW sebanyak 13 kelompok, dan
PKK RT sebanyak 132 kelompok.

Tabel 1. Data penduduk kelurahan
cipinang melayu Berdasarkan jenis

kelamin
No | Jenis kelamin Jumlah jiwa
1 | Laki-Laki 26477
2 | Perempuan 26099

Dengan jumlah penduduk yang
cukup  besar, baik laki-laki dan
perempuan, kemudian juga didukung
oleh lokasi kelurahan yang berada di
Jakarta timur, di Ibukota, sehingga
memiliki potensi besar dalam

pengembangan wirausaha, dikarenakan
dekat dengan berbagai sumber bahan
baku, sumber bahan belajar dan
pemerintahan pusat, serta akses layanan
pengiriman barang ke berbagai daerah
baik dalam maupun luar negeri. Selain
itu juga, akses kelurahan Cipinang
Melayu ke pasar tradisional dan pasar
modern yang menyediakan bahan baku
untuk wirausaha, khususnya di bidang
industri kreatif yang terdekat letaknya
kurang dari 10 km dari lokasi mitra yaitu
Pasar Ciplak untuk bisa mendapatkan
kebutuhan bahan baku baik partai besar
maupun kecil, alternatif lain untuk
mencari bahan baku adalah ke Pasar
Pondok Gede. Kegiatan wirausaha di
kelurahan Cipinang Melayu yang sudah
ada saat ini yang berkembang secara
organik di masyarakat adalah
perdagangan khususnya makanan dari
hasil industri rumahan, fashion yaitu
penjahit rumahan dan Kerajinan yang
juga berasal dari industri rumahan

Tim penggerak PKK Cipinang
Melayu dengan Ketua Ibu Yolanda
Isroyanti sebagai Ibu Lurah, telah
melakukan banyak kegiatan dan meraih
beberapa prestasi diantaranya adalah
dalam pelaksanaan kegiatan administrasi,
pada tahun 2019, PKK Kelurahan
Cipinang Melayu mendapatkan
penghargaan dari Gubernur DKI Jakarta
menjadi  kelompok  terbaik  dalam
penyelenggaraan kegiatan administrasi
kelompok PKK.

Gambar 1. Tim penggerak PKK
kelurahan cipinang melayu
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Gambar 2. susunan pengurus pkk
kelurahan cipinang melayu
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Kegiatan pembinaan dan
pemberian ketrampilan kepada kelompok
PKK mitra, diharapkan dapat menjadi
program pendukung dari program-
program  sebelumnya yang sudah
dijalankan khususnya oleh pemerintah,
dan juga dapat mendorong masyarakat
untuk  mengembangkan  ketrampilan
sehingga dapat menghasilkan barang
yang bernilai seni dan juga bernilai jual,
serta mengedukasi masyarakat khususnya
Ibu Ibu PKK mengenai penjualan produk
secara  online.  Jika usaha ini
dikembangkan secara konsisten dapat
membuka lapangan kerja sehingga
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program ini secara berkesinambungan
akan mengurangi pengangguran.
Kegiatan ini sejalan dengan program
pemerintah  daerah  DKI  Jakarta,
khususnya Suku Dinas Perindustrian dan
Energi Kota Administrasi Jakarta Timur
melalui Kegiatan Penumbuhan
Wirausaha Industri Baru, Pengembangan
Kewirausahaan Terpadu, yang
sebelumnya telah melaksanakan kegiatan
pelatihan makanan dan minuman di
kelurahan Cipinang Melayu.

2. PERMASALAHAN

Permasalahan  Mitra  Berdasarkan
uraian analisis situasi di atas, dapat
diidentifikasi bahwa beberapa
permasalahan mitra adalah sebagai
berikut:

a. Ketrampilan yang terbatas dalam
menciptakan barang yang bernilai
jual

b. Wawasan yang terbatas mengenai
usaha dalam bidang industri kreatif
dari anggota PKK  khususnya
mengenai ide produk dan pemasaran,
serta penggunaan media online untuk
menjual produk.

c. Wawasan yang terbatas mengenai
pencatatan keuangan, akuntansi, serta
cara mendapatkan modal

3. METODOLOGI

Bibit-bibit UMKM dapat lahir dari
berbagai lapisan masyarakat, salah
satunya adalah Ibu-lbu PKK yang secara
aktif melakukan wirausaha dan gencar
mencari wawasan baru untuk
mengembangkan usahanya.
Pemberdayaan dan kontribusi perempuan
dalam pengembangan ekonomi termasuk
ekonomi keluarga adalah salah satu
indikator meningkatnya kesejahteraan.
Saat perempuan menjadi kaum yang
memiliki wawasan dan lebih terdidik,
dan mempunyai kebebasan  untuk
berkarya serta mempunyai pendapatan
mandiri, hal ini dapat menjadi salah satu
indokator  peningkatan  kesejahteraan
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rumah  tangga.  Perempuan  juga
mempunyai kontribusi yang besar dalam
kegiatan pencegahan kemiskinan dan
pemberian solusi permasalahan yang ada
dalam masyarakat slaah satunya adalah
melalui kegiatan pemberdayaan
masyarakat dan kelompok.

Kelompok Ibu-ibu PKK sebagai
bagian dari anggota masyarakat terlebih
lagi mereka yang berada dalam rentang
usia tenaga kerja produktif sangat penting
untuk diberdayakan, bertujuan untuk
menumbuhkan kemandirian sekaligus
memperluas lapangan  kerja  guna
meningkatkan  pendapatan  khususnya
pendapatan keluarga dan masyarakat
pada umumnya, dapat dilakukan melalui
berbagai alternatif  kegiatan, salah
satunya adalah melalui industri kreatif
sederhana melalui kegiatan PKK.

Salah satu solusi yang dipilih untuk
menjawab permasalahan mitra adalah
melalui kegiatan peningkatan
ketrampilan menjahit yang dilaksanakan
melalui Program Pengabdian kepada
Masyarakat di  wilayah  kelurahan
Cipinang Melayu, kecamatan Makasar,
Jakarta Timur. Kegiatan ini dilaksanakan
dengan harapan dapat memberikan
tambahan ketrampilan untuk anggota
PKK di kelurahan Cipinang Melayu,
khususnya ibu ibu rumah tangga yang
belum produktif secara ekonomi. Metode
pendekatan yang dilakukan adalah :

a. Pembuatan proposal kegiatan yang
akan diserahkan kepada LPPM
kampus UPN Veteran Jakarta.

b. Penjajakan awal dengan pihak mitra
yaitu Kelurahan Cipinang Melayu,
Kecamatan Makasar, Jakarta Timur
untuk menginformasikan maksud dan
tujuan kegiatan dan mendapatkan ijin
untuk penyelenggaraan acara
pelatihan tersebut melalui media
komunikasi telfon dan whatsapp.

c. Mengadakan pertemuan tatap muka
lanjutan  dengan  mitra  untuk
menyepakati detail kegiatan, seperti
waktu pelaksanaan kegiatan, jumlah
peserta yang direncanakan dapat
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diundang untuk berpartisipasi, dan
ruangan pelaksanaan kegiatan.

d. Melaksanakan penyelenggaraan
kegiatan sosialisasi yaitu berupa
pelatihan dasar kewirausahaan

Kemudian prosedur kerja dalam
kegiatan ini dapat dijabarkan sebagai
berikut :

a. Sesi 1 adalah pengembangan ide
produk-produk yang bisa dipasarkan
oleh Ibu-ibu PKK, dan dilanjutkan
dengan pelatihan “Menjahit itu
mudah” sebagai salah satu ide yang
bisa dikembangkan oleh Ibu-ibu
PKK.

b. Sesi 2 adalah pelatihan mengenai
cara-cara pemasaran Yyang dapat
dijangkau oleh Ibu-ibu PKK dalam
memasarkan produk yang telah
dikembangkan berdasarkan pelatihan
di sesi 1.

b. Sesi 3 adalah Pelatihan mengenai
pengelolan  keuangan  sederhana
sesuai standard akuntansi untuk
usaha yang akan dijalankan, yaitu
cara menentukan harga pokok produk
dan menentukan harga jual produk.

Kegiatan dilaksanakan di Ruang
Serbaguna Kelurahan Cipinang Melayu,
Kecamatan Makasar Jakarta Timur
dengan tahapan sebagai berikut :

1. Tahap satu, menjalin komunikasi dan
kerjasama dengan mitra

a. Melakukan studi lapangan untuk

mempelajari profil mitra dan
mengidentifikasi  permasalahan
yang terdapat di lingkungan
mitra

b. Mendesain solusi untuk

ditawarkan kepada mitra

c. Menjalin kerjasama dengan mitra

yang diwakili oleh ketua PKK
Kelurahan Cipinang Melayu
2. Tahap dua, pelaksanaan kegiatan
a. Pengembangan ide  produk-
produk yang bisa dipasarkan oleh
Ibu-ibu PKK, dan dilanjutkan
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dengan pelatihan “Menjahit itu

mudah”

b. Materi mengenai pemasaran
produk

c. Materi mengenai pengelolan
keuangan  sederhana  sesuai

standard akuntansi untuk usaha
yang akan dijalankan, yaitu cara
menentukan harga pokok produk
dan menentukan harga jual

produk.
3. Tahap akhir melakukan pelaporan
hasil pelaksanaan program

pengabdian kepada masyarakat.

a. Memantau keberlanjutan dari
hasil pelaksanaan program pada
mitra

b. Membuat hasil laporan
pelaksanaan pengabdian kepada
masyarakat

c. Mempublikasikan hasil kegiatan,
agar dapat bermanfaat untuk
masyarakat lainnya.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan kegiatan pengabdian
kepada masyarakat ini dimulai pada
bulan Maret 2019 hingga bulan Oktober
2019 (8 bulan). Kegiatan ini dimulai
dengan menjalin  komunikasi dengan
Ketua PKK Kelurahan Cipinang Melayu,
Kecamatan Makasar, Jakarta Timur yang
beralamat di jalan Jalan Inspeksi Tarum
Barat Kelurahan Cipinang Melayu,
Kecamatan Makasar, Jakarta Timur yaitu
Ibu Yolanda Isroyanti, dari pertemuan
dengan ketua PKK tersebut didapatkan
data data mengenai masyarakat kelurahan
Cipinang Melayu. Selanjutnya setelah
diidentifikasi masalah yang ada pada
mitra, ditawarkan solusi dari pihak tim
pelaksana dari UPN Veteran Jakarta,
setelah kedua belah pihak menyetujui
solusi tersebut, maka kedua belah pihak
bersepakat untuk melaksanakan kegiatan
peningkatan ketrampilan dengan judul
“Pemberdayaan  Perempuan  Melalui
Pelatihan Kewirausahaan Di Kelurahan
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Cipinang Melayu Kecamatan Makasar
Jakarta Timur”.

Kegiatan  pelatihan  peningkatan
ketrampilan ini terdiri dari tiga bagian
yaitu ketrampilan dasar menjahit, materi
cara memasarkan produk dan materi cara
menentukan harga pokok produksi dan
menentukan harga jual. Dengan adanya
pelatihan ini diharapkan akan
meningkatkan ketrampilan masyarakat
mitra, khususnya anggota PKK di
kelurahan Cipinang Melayu. Adapun
kegiatan yang telah dilaksanakan adalah :
1. Kegiatan Persiapan Bahan

Persiapan bahan yang dilakukan

adalah menyiapkan materi paparan

dan menyiapkan peralatan untuk
ketrampilan dasar menjahit yang
berupa gunting, benang, kain,
meteran, penggaris, bisban dan kapur
jahit.

2. Proses Pelaksanaan

Gambar 3. Pembukaan oleh
perwakilan kelurahan
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Gambar 5. Penyampaian materi tentang Gambar 9. Praktek embuat pola
pemasaran dan pembukuan

Gambar 6. Penyampaian materi tentang Gambar 10. Praktek mengukur bahan
pemasaran dan pembukuan

Gambar 11. Prkk mengukr bahan

Gambar 7. Penyampaian materi tentang
dasar-dasar menjahit

Gambar 8. Praktek rhenentukan model
pakaian
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Gambar 16. Peserta kegiatan

Kegiatan selanjutnya yang akan
dilakukan adalah melakukan monitoring
kepada Ibu-lbu PKK Kelurahan Cipinang
Melayu. Kami juga akan melakukan
evaluasi pelaksanaan abdimas tersebut
apakah hasil yang dicapai sudah sesuai
dengan target yang ditetapkan

5. KESIMPULAN

Kegiatan pembinaan dan
pemberian ketrampilan kepada kelompok
PKK mitra, diharapkan dapat menjadi
program pendukung dari program-
program  sebelumnya yang sudah
dijalankan khususnya oleh pemerintah.
Kegiatan ini sejalan dengan program
pemerintah  daerah  DKI  Jakarta,
khususnya Suku Dinas Perindustrian dan
Energi Kota Administrasi Jakarta Timur
melalui Kegiatan Penumbuhan
Wirausaha Industri Baru, Pengembangan
Kewirausahaan Terpadu, yang
sebelumnya telah melaksanakan kegiatan
pelatihan makanan dan minuman di
kelurahan Cipinang Melayu. Jika usaha
ini dikembangkan secara konsisten dapat

Gambar 14. Mencoba bahan yang sudah
dijahit
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membuka lapangan kerja sehingga
program ini secara berkesinambungan
akan mengurangi pengangguran. Hasil
analisis tim adalah dibutuhkan pelatihan
ketrampilan lanjutan untuk kelompok
PKK Cipinang Melayu yang tidak
produktif menjadi  produktif. Hasil
analisis tim adalah dibutuhkan pelatihan
ketrampilan lanjutan untuk kelompok
PKK Cipinang Melayu yang tidak
produktif menjadi produktif.

DAFTAR PUSTAKA

Abdul R saliman, Hermansyah, Ahmad
Jalis, 2005, Hukum Bisnis untuk
perusahaan , Teori dan contoh kasus
, Jakarta . kencana.

Baum Back, Clifford M 1988, How to
Organization and Operette a Small
Bussines New Jersey Prentice Hall,
Inc Englewoods Cliffs.

Craven David W 1996 , Pemasaran
Strategis , Jakarta Erlangga.

Kay , John 1993, Fondation of Corporate
Succes , New York Oxford
University Press.

Thompson, John L. 2001. Strategic
Management 4 th Edition. London :
Thomson Learning. Tambunan, Tulus
2011, UMKM si Indonesia, Jakarta
Ghalia Indonesia.

IKRAITH-ABDIMAS Vol 4 No 1 Bulan Maret 2021 145



	IKRAITH-ABDIMAS Vol 3 No 3 Bulan November 2020.pdf
	Sosialisasi Pengelolaan Keuangan Usaha Bagi Pengrajin Bonggol Jagung Desa Sarirejo Pati.pdf (p.1-6)
	1. PENDAHULUAN
	2. permasalahan
	3. metodologi
	4. HASIL DAN PEMBAHASAN
	5. KESIMPULAN

	Rancang Bangun Perangkat Telemetri Sebagai Deteksi Dini Kebakaran Hutan Di Desa Dayun Kabupaten Siak .pdf (p.7-11)
	PKMS MIS Al-Djamiatul Washliyah Dusun 1 Pauh  Kecamatan Hamparan Perak.pdf (p.12-18)
	TEKNOLOGI FILTER AIR BERSIH MENGURANGI BEBAN EKONOMI MASYARAKAT KELURAHAN MUARA FAJAR BARAT.pdf (p.19-25)
	PKM PEMBERDAYAAN KOMPETENSI SOSIAL DAN KEPRIBADIAN GURU DALAM PENGUATAN PENDIDIKAN KARAKTER SISWA .pdf (p.26-33)
	PEMBINAAN MASYARAKAT PEDULI API SEBAGAI BENTUK PARTISIPASI WARGA DESA DAYUN DALAM MENANGANI BENCANA KEBAKARAN LAHAN.pdf (p.34-37)
	Memanfaatkan Kolong Rumah Panggung Sebagai Inovasi Kumbung Jamur Tiram di Desa Bonto Masunggu.pdf (p.38-45)
	Pemanfaatan Barang Bekas Dengan Decoupage Untuk Menumbuhkan Industri Kreatif Di Kelurahan Cipinang Melayu Jakarta Timur.pdf (p.46-54)
	Penyuluhan dalam Mewujudkan Rumah dan Lingkungan tetap Sehat dengan Kehadiran Rumah Tinggal Usaha di Hunian Padat Kota .pdf (p.55-65)
	1. PENDAHULUAN (Heading 1/Bagian, 12 pt, bold)
	2. permasalahan  (Penulisan, 12 pt, bold)
	>>(Kosong 1 spasi tunggal 10 pt)

	3. metodologi  (Penulisan, 12 pt, bold)
	>>(Kosong 1 spasi tunggal 10 pt)

	4. HASIL DAN PEMBAHASAN(12 pt)
	5. KESIMPULAN(12 pt, bold)

	PROGRAM “GURU SIAP BERDARING” GURU-GURU MI WONOKALANG SIDOARJO DALAM MENGHADAPI PEMBELAJARAN DI MASA PANDEMI COVID-19.pdf (p.66-71)
	1. PENDAHULUAN
	2. permasalahan
	3. metodologi
	4. HASIL DAN PEMBAHASAN
	5. KESIMPULAN

	Penyuluhan dan Simulasi dalam Proses Izin Usaha Mikro dan Kecil (IUMK) bagi Masyarakat Kelurahan Paseban sebagai Lanjutan Program Kewirausahaan Terpadu (PKT) Pemda DKI .pdf (p.72-78)
	Diseminasi Pembelajaran Energi Terbarukan Turbin Angin  Pada Masyarakat di Desa Kiama Kepulauan Talaud.pdf (p.79-83)
	1. PENDAHULUAN
	2. metodologi
	3. hasil dan pembahasan
	4. kesimpulan

	PEMANFAATAN APLIKASI  PENJUALAN DAN STOK BARANG UNTUK   PENGRAJIN PERKAKAS RUMAH TANGGA BERBAHAN ALUMINIUM .pdf (p.84-90)
	PEMBENTUKAN POS EDUKASI PTM (PENYAKIT TIDAK MENULAR)  DI PUSKESMAS CIKULUR.pdf (p.91-96)
	APLIKASI MANAJEMEN MASJID NURUL MUTTAQIEN DESA JATISAWIT LOR.pdf (p.97-101)
	nov vol.2 2020 IKRAITH-ABDIMAS Vol 3 No 4 Bulan November 2020.pdf
	SOCIAL MEDIA MARKETING SEBAGAI SARANA PENINGKATAN KUALITAS PEMASARAN KOMUNITAS UMKM PAROKI ST. ANTONIUS KOTABARU YOGYAKARTA .pdf (p.1-10)
	PEMBANGUNAN DAN PELATIHAN WEBSITE TOKO ONLINE UNTUK MENDUKUNG PEMASARAN DAN PROMOSI UMKM YOGYAKARTA .pdf (p.11-18)
	SOSIALISASI GERAKAN CUCI TANGAN DENGAN MEDIA AUDIO VISUAL SEBAGAI PENCEGAHAN COVID-19 DI PAUD SRIKANDI.pdf (p.19-28)
	Pendampingan Pelatihan Manajemen Keuangan Bagi Pelaku UMKM Kota Semarang.pdf (p.29-36)
	Optimalisasi Pemanfaatan Pekarangan Untuk Pemberdayaan Pangan Mandiri Berbasis Teknologi Hidroponik.pdf (p.37-46)
	Produksi Asmara (Asinan Mantap Membara) dan Kandas (Makroni Nikmat Pedas) sebagai Bentuk Pemberdayaan Masyarakat Terdampak Pandemi Covid-19.pdf (p.47-54)
	Pengembangan Jasa Cuci Kendaraan Panggilan yang Terintegrasi dengan Aplikasi Web dan Mobile.pdf (p.55-63)
	Pembinaan Strategi Membangun Wirausaha Berbasis Green Marketing Bagi Siswa SMKN 49 Jakarta Utara.pdf (p.64-68)
	PELATIHAN PEMBUATAN KONTEN DIGITAL MARKETING DALAM MENINGKATKAN KOMPETENSI MAHASISWA (Pengabdian Kepada Masyarakat Kerjasama Antar Kampus).pdf (p.69-75)
	PELATIHAN PENYUSUNAN LAPORAN KEUANGAN DI ERA DIGITAL MELALUI PERANGKAT LUNAK AKUNTANSI PADA SMK TRIGUNA 1956 .pdf (p.76-82)
	Penyuluhan Osteoarthritis Lutut Pada Ibu Rumah Tangga Di Desa Sirnagalih Jonggol Jawa Barat .pdf (p.83-88)
	PENGGUNAAN MEDIA SOSIAL SEHAT UNTUK MENCEGAH GANGGUAN MENTAL.pdf (p.93-101)
	Peningkatan Kemampuan Kelompok Tani Hutan Hijau Cipruk Sebagai Pramuwisata Pada Materi Amfibi Di Desa Gekbrong.pdf (p.102-106)
	Tingkat Ketertarikan Siswa Sekolah Menengah Atas Dalam Proses Pembuatan Hidroponik.pdf (p.107-110)



